Agar Hidup CTak Sia-Sia

vang dahulu mereka kerjakan.” (an-Nuur: 24)

Nikmat Sehat dan Kesempatan

Sangat banyak. Ayat al-Qur’an menceritakan
tentang kematian. Tidak ada seorang pun yang
mengingkari kematian. Namun sedikit, yang
mengambil pelajaran. Dari peristiwa datangnya
kematian. Padahal kematian adalah pengingat.
Agar manusia bersiap. Menuju kehidupan abadi.
Manusia paling bodoh. Adalah yang tidak dapat
menjadikan kematian sebagai peringatan.
Sebuah nasihat berharga:
Al Fudhail bin 'lvadh %5 bertanya kepada
seseorang, “Berapa umur vang telah sampai
kepadamu?”. Orang itu menjawab, 60 tahun.”
Al Fudhail 2% berkata, “Berarti engkau
selama 60 tahun sedang berjalan menuju Rabb-
mu dan engkau hampir sampai.”
Orang itu menjawab, “Innaa lillaali wainnaa ilahi
raji'uun (sesungguhnya kita milik Allah dan kita
akan kembali kepada—-Nya)”
Al Fudhail 2%5 berkata, “Apakah engkau
mengetahui tafsir kalimat tersebut !? Engkau
mengatakan, “Aku adalah hamba milik Allah
dan aku akan kembali kepada—Nya.”
Ketahuilah! Barangsiapa vang mengetahui
bahwasanya ia adalah seorang hamba milik
Allah dan bahwasanya ia akan kembali kepada—
Nya, maka ketahuilah ia pasti akan berdiri
menghadap-Nya.
Barangsiapa yang mengetahui bahwasanya ia
akan berdiri menghadap-Nya, maka ketahuilah
ia pasti akan ditanya. Oleh karena itu,
persiapkanlah jawaban untuk pertanyaan
tersebut.”
Orang itu menjawab, “Upava apa yang harus
aku persiapkan untuk menjawab pertanyaan
tersebut?”
Al Fudhail 2%
mudah.”
Orang itu bertanya, “Apa itu?”
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Al Fudhail % menjawab, “Engkau berbuat
kebaikan pada sisa umurmu, niscaya akan
diampuni kesalahanmu di masa lalu.
Sesungguhnya apabila engkau berbuat
kejelekan pada sisa umurmu, niscaya engkau
akan dihukum atas kesalahanmu pada masa
lalu dan pada sisa umurmu.”

(Jaami' Al 'Uluum wal Hikam, oleh: Ibnu
Rajab rahimahullah: 1/383)

Kita masih punya peluang. Kesempatan.
Manfaatkanlah sebaik-baiknya. Untuk taat
kepada Rabb kita. Waktu ini bagaikan pedang.
Jika tidak mengisinya, maka ia akan menikam
kita. Sebagaimana ucapan para salaf:
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“Waktu itu bagaikan pedang. Jzka engkau tidak

memutusnya (mengisinya), maka dia yang
akan memutusmu (menghilangkan

kesempatanmu).” Jika tidak cepat
dimanfaatkan, dia akan membunuh
kesempatan lgit/a.

Rasulullah 2 bersabda:
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“Dua kenikmatan yang kebanyakan manusia
lalai darinya: nikmat sehat dan kesempatan.”
(HR. Bukhari)

Kesempatan adalah kenikmatan besar. Yang
Allah berikan kepada manusia. Namun sayang,
kebanyakan manusia lalai. Tidak
menggunakan kenikmatan tersebut, untuk taat
kepada Allah. Hingga kesempatan itu lenyap,
dengan datangnya kematian. (*)
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anyak manusia. Tak memahami arti

kehidupan. Hanya berlomba.

Mendapatkan kesenangan. Demi
memuaskan hawa nafsu. Hasrat yang ada:
“yang penting happy.” Seolah mereka hidup:
tumbuh dari biji-bijian. Mekar, menguning,
layu kemudian mati. Tanpa ada kebangkitan,
perhitungan atau hisab.

Sebenarnya, milik siapakah manusia?
Apakah tercipta begitu saja? Atau mereka
menciptakan diri mereka sendiri?
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“Apakah mereka terczpta tanpa sesuatu,
ataukah mereka yang menciptakan?” (ath-
Thuur: 35)
¥ menciptakan kita. Memberi kita
kehldupan Untuk suatu tujuan. Tidak sia-sia.
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“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan
dibiarkan sia-sia?” (al-Qivamah: 36)

Imam Syafi’i %  mengungkapkan
(ketika menafsirkan ayat ini): “Makna sia-sia
adalah tanpa ada perintah. Tanpa ada
larangan.” (Tafsirul Quranul Karim, Ibnu
Katsir, jilid 4, cet. Maktabah Darus Salam,
1413 Hhal. 478)

Jadi, manusia hidup tidak sia—sia. Mereka
memiliki aturan. Hukum-hukum, syariat,
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AGAR HIDUP TAK'SIA-SIA

perintah dan larangan. Tidak bebas begitu saja.
Apa vang dia suka, dilakukan. Apa yang tidak
suka, dia tinggalkan.
Hidup dan Mati adalah Ujian
Setiap makhluk yang hidup, pasti akan
merasakan mati. Allah # menjadikan kehidupan
dan kematian sebagai ujian. Siapa di antara
manusia yang terbaik amalannya?
sfy
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“(Dialah) yang menjadikan mati dan hidup, agar
Dia menguiji kamu. Siapa di antara kamu yang
lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa, lagi
Maha Pengampun.” (al-Mulk: 2)

Fudhail bin Iyvadh 25 berkata: “Amalan
vang paling baik adalah yang paling ikhlas dan
paling sesuai sunnah.” (Jami’ul Ulum wal
Hikam)

Kita hidup di dunia untuk diuji. Siapa paling
ikhlas amalannya. Murni untuk Allah semata. Dan
siapa paling sesuai sunnah Rasulullah &£ .
Penting kita perhatikan. Apa makna kehidupan
dan kematian?

Sesungguhnya Allah @8 menciptakan kita.
Adalah untuk satu tugas mulia: beribadah hanya
kepada-Nya. Allah turunkan kitab. Allah utus
rasul-rasul. Demi misi ini.
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Agar Hidup Tak Sia-Sia

“Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia,
kecuali untuk beribadah kepada-Ku.” (adz-
Dzariat: 56)

Sehingga hidup tidaklah sia-sia. Melainkan
kehidupan sementara. Yang sarat makna. Dan
kelak akan ditanya. Tentang apa yang telah kita
perbuat.

Dunia Hanya Sementara

Ingatlah, kehidupan ini sebentar. Pada saatnya
nanti, kita akan memasuki alam kubur (alam
barzah). Sampai datang hari kebangkitan. Lalu
dikumpulkan di Padang Mahsyar. Setelah itu
menghadapi hari perhitungan (hisab). Dan kita
akan menerima keputusan Allah. Apakah bahagia
di surga. Atau sengsara dalam neraka.

Selanjutnya, kehidupan panjang menanti. Tidak
terhingga. Alqur’an menyebutnya dengan istilah

(. . u_ujb- ) kholiidina filhaa — kekal di
dalamnya. Atau dengan (\,\_)\) abadan —

sY) la

selama-lamanya. Atau sebutan (

yanqothi’ — tidak akan terputus.

Sehari dalam kehidupan akhirat. Setara lima
puluh ribu tahun kehidupan dunia. Betapa
pendek kehidupan manusia di bumi. Tak bisa
dibandingkan dengan kehidupan akhirat. Berapa
umur manusia terpanjang? Berapa yang sudah
kita jalani? Itu pun kalau dianggap umur Kkita
panjang. Sedangkan ajal tidak ada yang tahu.
Mungkin esok atau lusa, kita mati.

Raih Kehidupan Akhirat

Seorang berakal sehat. Akan mementingkan
kehidupan akhirat. Yang lebih panjang. Kekal
abadi. Manusia cerdas, akan jeli melihat
kesempatan. Kehidupan dunia hanya menjadi
jembatan. Meraih akhirat yang penuh
kemkmatan
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“Dan carilah dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu (di dunia),
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah

kamu melupakan bagianmu dari dunia.” (al-
Qashash: 77)

Namun Kkebanyakan manusia, lalai dari
peringatan Allah di atas. Mereka lebih
mengutamakan kenikmatan dunia. Yang
hanya sesaat. Lupa pada kehidupan akhirat

vang kekal.
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“Bahkan kalian memilih kehidupan dunia,
padahal kehidupan akhirat adalah lebih baik
dan lebih kekal.” (al-A’laa: 16-17)

Allah ¢ hanya meminta kita. Di
kehidupan yang pendek ini. Beribadah hanya
kepada=Nya. Sesuai yang diajarkan Rasul-
Nya. Hanya itu. Kemudian Allah akan
berikan. Kebaikan yang melimpah. Di
kehidupan abadi: negeri akhirat.

Ajal Pasti Datang

Alangkah bodoh. Jika kita mementingkan
kesenangan sesaat. Melupakan kehidupan
abadi di akhirat. Sungguh kurang akal,
manusia yang membuang kesempatan. Di
kehidupan dunianya. Hingga kematian
menjemput. Padahal Allah 88 , selalu
mengingatkan. Dalam berbagai ayat-Nya.
Bahwa kematian pasti akan datang. Tak tentu
waktunya. Jika ia datang. Tidak bisa
dimajukan atau dimundurkan. Allah

berfirman:
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“Tiap-tiap umat memiliki ajal (batas waktu);
maka apabila telah datang waktunya, mereka
tidak akan dapat mengundurkan barang
sesaat, dan tidak dapat pula memajukannya.”
(al-A’raaf: 34)
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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan
kematian. Dan sesungguhnya pada hari kiamat
sajalah disempurnakan pahala kalian.
Barangsiapa dijauhkan dari neraka, dan
dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia
telah beruntung. Kehidupan dunia tidak lain
hanyalah kesenangan yang memperdayakan.”
(Ali Imran: 185)

¥ dan rasul-Nya £& memberi
wasiat. Agar kita jangan mati, kecuali dalam
keadaan muslim (berserah diri).
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kalian kepada Allah, dengan sebenar-benar
takwa kepada-Nva. Dan jangan kalian mati,
melainkan dalam keadaan Islam.” (Ali Imran:
102)

Artinya, kita harus selalu meningkatkan
ketakwaan dan keimanan. Sehingga ketika
datang kematian, kita dalam keadaan Islam.

Ibnu Katsir % berkata: “Beribadah
kepada Allah adalah dengan taat menjalankan
perintah—Nya. Menjauhi larangan-Nya. Inilah
agama Islam. Karena makna Islam: pasrah dan
menyerah diri kepada Allah... Yang tentunya
mengandung setinggi-tinggi keterikatan,
perendahan diri  dan ketundukan.” (lihat
Fathul Majid, Abdur Rahman bin Hasan Alu
Syaikh hal. 14)

Meliputi perintah untuk pasrah dan
menyerah kepada Allah. Diri kita dan seluruh
anggota badan kita adalah milik Allah, maka
serahkanlah hanya kepada-Nya. “Ya Allah
kami hamba-Mu, milik—-Mu. Engkau
menciptakan kami. Memberi segala kebutuhan
kami. Kami menyerahkan diri kami kepada-
Mu. Kami pasrah. Menyerah untuk diatur,
dihukumi, diperintah dan dilarang. Kami taat,

Ao ff V4
'Y) égb'/\.m G Al

o4§;ar j-eidup Cak Sia-Sia

tunduk, patuh karena kami adalah milikmu.”
Inilah makna Islam. Terkandung secara
makna dalam sayyidul istighfar'

oF _

Jj:‘.a\_s\jks.:.ﬁ.’-w\Y\ﬂ\Ydjw\r.éﬁ
uﬁu”;;\w\_a_mjj_s N
)o} CF 53“ L/U;aﬁ‘ o0~ - ' =5 W:.

w\y\ A\JMYMUJJALB&J.;

“Ya Allah, Engkau adalah Rabb-ku. Tidak ada
ilah (vang patut disembah) kecuali Engkau.
Engkau yang menciptakanku, dan aku adalah
hamba-Mu. Aku di atas janjiku kepada-Mu
semampuku. Aku berlindung kepada—-Mu, dari
kejelekan apa yang aku perbuat. Aku mengakui
untuk-Mu, dengan kenikmatan-Mu atasku.
Dan aku mengakui dosa-dosaku terhadap—Mu.
Maka ampunilah aku. Karena sesungguhnya
tidak ada yang mengampuni dosa—dosa kecuali
Engkau.” (HR. Bukhari, juz 7/ 150)

Tidaklah seseorang meminta ampun kepada
Allah dengan doa ini, kecuali akan diampuni.

Dengan ikrar dan pernyataan tersebut. Kita
sadar. Semua anggota badan kita milik Allah.
Harus digunakan sesuai kehendak pemiliknya.
Gunakan tangan, sesuai kehendak Allah.
Gunakan kaki, melangkah di jalan yang Allah
ridai. Mata, lisan dan telinga harus dipakai. Pada
apa yang dibolehkan Allah. Karena hakikatnya
semua itu milik Allah.

Siapa yang lebih jahat. Dari orang yang
menggunakan sesuatu milik Allah, untuk
menentang Allah?

Semua itu dipertanggungjawabkan di
hadapan Allah. Akan ditanyakan langsung.
Pada anggota badan tersebut. Mereka (anggota
badan tersebut) akan menjawab, dengan jujur di
hadapan Allah, untuk apa digunakan.
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“Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki
mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa
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